BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jumlah pengmuna media sosial terus meningkat seinng dengan kemajuan
teknologi informasi vang pesat. Pengpuna internet kini dapat dengan bebas berbagi
informasi. yang kemudian mmbenh#;:dph{ybhk yang beragam. Opini ini
dianggap sebagai datn yarng dﬂpﬁdip&clp karenn berasal dari ekspresi emosi.
pendapat, ﬂlﬂm yangﬁﬂgthiﬁfmﬂﬁn sosial, seperti Twitter, Instagram,
dan Fagebook. yang sering w oleh pengguna internel untuk berbagi
pengalaman. Selain pengguna individu, partai polﬂlhtpe.msnhmnjuga dapat
m.m data iml sehagai sumber informasi pm- lentang respons
masyarakat, mengukur popularitas, dan menilai kualitas layanan mereka, Namun.
mengukur sentimen komentar di media sosial bukanlah hal vang mudah. Salabsatu
kendalanys adalsh penggunaan bahasa informal vang seringkali sulit untuk
tﬁnlﬂpmh&m dan digunakan dalam pengambilan keputusan. Medin sosial saat
ini mene 'W| platform online, seperti situs jejaning sosial, aplikasi jejaring
sosial, w dan media online lainnya. Beberapa cnnmﬁmﬁmalm populer
adalah Puth, Line, Instagram, Whatsapp, Blackberry Messenger, Twitter, Linkedln,
FMW&WWPMW YouTuba mymgw.hn dalam
plmrmﬂm mlm me '".': ti berita politik, tm-n mhl ekonomi,

dlsampmkzn bers;fat poslu[' m:lu |uga yang bemiﬁ!nugliﬂ{l]

Twitter saat ini merupakan salah satu alst komunikasi yang sangat populer
di dunia maya dan sering digunskan oleh calon kandidat presiden terpilih sebagai
sarana kampanye untuk memperkenalkan citra masing-masing kepada calon

pemilih dan pendukungnya. Pada pemilihan umum di Asia pada tahen 2019, para
kandidat mengmunakan Twitter dan platform media sosial lainnya untuk
membagikan slogan dan Kebijakan mereka, yang mengguncang popularitas lawan-
lawan mereka dan mendapatkan dukungan sebelum kampanye dimufai[2].
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Semakin meluasnya penggunaan internet diperlihatkan oleh banyaknya
platform yvang menyediakan berbagai layanan untuk masyarakat mengaksesnya.
Salah satu platform yang populer adalah medin sosial. yang menjadi tempat
komunikasi dan akses informasi yang eepal. Beragam informasi seperti komentar,
kritik. dan opini dapat ditemukan di media sosial, lermasuk di Twitter yvang
digunakan oleh banyak orang di dunia. Menurut Websitaring, jumlah pengmma
Twitter di dunia mencapai 1.3 miliar aleun Twitter. tetapi hanya 237.8 juta adalah
pengouns akiif Data immenupgu'kkm hlhnTrm:r adalah sumber seniimen
masyarakat dm]mng signifikan dan dapat dijadikan studi kasus[3], Indonesia
menjadi negar kcem terbesar sehagai pengguna X (Twitter) mencapai 24,69
Juta m:.nu Twnm;ﬁﬂtﬂhun 2024741

Smat ini. Twitter banyak digunakan cleh masyarakat wntuk berbagai
keperluan, termasuk sebagai media sosial untuk mendapatkan informasi. tentang
pemerintahan, berdiskusi. dan menyampaikan pendapat. Indonesia. sebagai negara
demokrasi, mengatur pemilihan umum dalam Undang-Undang Dasar Negara
R&puTiik:ﬁﬂma 1945 Nomor 23 Talun 2003 Pasal 3, di mana pemililian omum
untuk anggeta DPR, DPD. dan DPRD, serta presiden. dan wakil presiden,
diselenggarakan setiap lima tabun{3].

Pemilihan Presiden (Pilpres) yang akan herhnm-pﬂh mhm_._z:{lla-i sudah
mulai dimsakon saat ini, terutama di medin sosial, ﬁ mang brang-orang
nwnw pmdm sentimen, dan preferensi pnﬁﬁ’l: mereka Salah satu
topik Wmm&hh Pllpﬂ:im‘.m banyak dibicarakan di

Twitter melalui berbagai postingan opini dari mli}:HLaL Jumlah tweet yang
sangat besar mengenai hal ini telsh mentmbutkan beragam pandangan. baik

positif, netral maupun negatif. Data komentar pada sebuah tweet yang dikumpulkan
tentang pembahasan ini bisa menjadi sumber data yang berhargn untuk diolah atau
dianalisis sesuai kebutuhan[6].

Analisis sentimen adalah proses komputasi yang menggunakan teknik untuk
mengumpulkan, mengekstrak, dan memahami informasi teks secara otomatis guna
mendapatkan data sentimen yang terkandung dalam kalimat, opini, stau komentar.



Proses ini mencakup sikap dan emosi seseorang terhadap suatu entitas,
seperti orang, peristiwa. atau topik. Tujuannya adalah uniuk menvediakan datn
berharga tentang bagaimana seseorang berenksi terhadap suatu topik atau peristiwa.
Analisis sentimen pemily 2024 dengan menggunakan Nafve Baves Classiffer
bertujuan untuk menganalisis dats sentimen yang terkandung dalam dataset yang
tidak terstruktur. Pentingnya analisis sentimen telah menyebabkan pertumbuhan
pesal dalam riset dan nphkm berbasis mﬁﬂbmhmen dan banyak industri yang
fokus pada layanananalisis senumm{m

Dﬂlﬂﬂk:ﬂﬂiﬁﬁs sentimen ind, m algoritma m;g Bayes. Algoritma
Nmm-ﬂqmq.-tdalnh, m a‘lmnitml Klasifikasi mmennﬁ nilai probabilitas
tertinggi dengan mmﬁnrm Bayes. Algoritma ini memiliki keunggulan
karenn sederhana dalam komputasi dan mampo menangani data dalam jumlah
besar{8]. Dalum penelitian ini, kelehihan algoritma Nrfve Baves digunakan untuk
mengklasifikasikan teks data tweet ke dalam kstegori sentimen positif, netral, dan
negatif, Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkot akurasi, presist, dan recalf dari
algoritmis tersebit dalam konteks Pemilihun Presiden 2024,

Herdasarkan Latar belakang diatas masalah seperti W!Bl.uh disampaikan
dmtu, Enmmu ﬂmsg!u.h dn,lam pﬂpﬁhtmﬂ Ientﬂng m u.i;um!ma Naive
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2. Apa kelebihan dan kclmmngan dan penggunaan algoritma Nedve Baves
Classifier untuk menganalisis sentimen Terhadap Pemmlihan Presiden 20247



1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian tentang penerapan algtoritma Naive
Bayes Classifier untuk klasifikasi Terhadap Pemulihan Presiden 2024 adalah
sebagai berikut:

elitian ini fokus pada algoritma

I. Mengidentifikasi sentimen positif-netral dan negatif dari komentar tweel-
tweet yang berkaitan dengan Pilpres 2024.

2. Mengukur tingkat skurasi, presisi, dan recall dari algoritma Nafve Bayes
Classifier dalam mengklasifikasikan sentimen tweet.

3. Menganalisis pandangan, sentimen, dan preferensi politik masyarakat
terkait Pilpres 2024 yang terungkap melatui komentar dan beberapa tweet.



4. Membenkan kontribusi dalam pengembangan metode analisis sentimen
vang dapat digunakan dalam konteks pemilihan umum dan politik.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teorltls

Manfast penelmm ini pada segt teoritis adalah sebagai berkut:

I Kﬁnmhml wnp me&:m ini dupal memberikan
:;Hm kumﬁpmm;umﬁe Hal ini dm.mmhhMmmperkaya
pemahaman mm bagaimana analisis sentimen dapat diterapkan
dalam politik. '

2. Pengembangan Teori: Hasil penelition ini dapat membantu dalam
pengembangan teori-feori baru terkait dengon (aktor-faktor yang
mempengaruhi pemilihan presiden, khususnya dalam konteks analisis

3. Pemahaman yong Lebih Mendalan: Penelifisiv-imi dapol membantu

membangun pemahaman vang lebih mnd&lﬂn m uﬂtuh—meuxbe

analisis sentimen yong efektif dalam konteks i‘"ﬂﬂ. sehingga dapat
mgﬂih:uhmhgj pwd:d'hn pmeljumm ;
Metodolog ,'Qem:htmn uﬁm miemberikan sumbangan

'mmmmgl annlizis sentimen yang lebih canggih dan
dapat diterapkan dalam berbagai konteks politik dan sosial.

5. Validasi Teori yang Ads: Hasil penelitian ini dapat membantu dalam
validasi teori-teori vyang ada terkait dengan faktor-faktor yamg

mempenganshi pemilihan presiden, sehinpga dapat menguatkan dasar
teoritis dalam bidang imi.
1L.5.2 Manfant Praktils

Manfaat penelitian ini pada segi praktis adalah sebagai berikut:



|. Panduan bagi Pendidikon: hasil dari penelitian ini dapat membenkan
pandian prakfis bag para pendididk tentang penerspan penggunaan
algoritma Naive Bayves Classifier untuk klasifikasi Terhadap Pemilihan
Presiden 2024. penelitian ini dibarapkan dapat membantu mereka dalam
mendidik untuk pembelajaran yang lebih baik

2. Pemahaman yang Lebih Baik: Hasil penelitian ini daput membantu pihak
terkail, seperti pﬂl‘lﬂl politik, c&k&iﬂdﬂ. dan lembaga survei. untuk
memahami lebih baik faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan
presiden, selingga mereka dapat merancang strategi kampanye yang lebih

3. Pengambilun Keputusan yang Lebih Tepat: Analisis sentimen dapat
membantu pengambil keputusan dalam memperoleh informasi yang akurat
tentang opini dan preferensi masyarakat terkait pﬂﬂdﬂnpﬂﬁ&n
sehinggn mercka dapat membual keputusan yang |ehily tepat.

4. Pengembangan Kebijakan yang Lebih Berbasis Bukti: Hasil penelitian ini
‘dapat menjadi dasar bagi pemerintah dan lembaga terkait dalam
pengembangan kebijukan yang lebih berbasis bukti. karena meseka dapat
memahami lebih baik pandengan dan keinginan masyarakat.

5. Perencanaan Strategi Komunikasi yang Lebib Efekif: Anolisis sentimen
dapat membantu dalam memencanakan strategi komunikas: yang lebih
efektif, baik dalam konieks kampanye politik maupun dalam konteks
pemasaran alnu Promosi.

1.0 Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah,Batasan
muasalah tujuan penelitian, manfaat penlitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjefaskan mengensi studi literatur dan dasar teon dari
penelitian vang dilakukan.



BAB 11l METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

peneliti.
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